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ABSTRAK

Nama - ASLINA PANE
Nim : 14 302 00023
Fak / Jur : FDIK / BKI-4

Judul  Skripsi: PENGARUH TANGGUNG JAWAB AYAH TERHADAP
KEHARMONISAN KELUARGA Dl DESA SIALAMAN
KECAMATAN SIPIROK KABUPATEN TAPANULI SELATAN

Kata Kunci : Tanggung Jawab, Keharmonisan Keluarga.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah bahwa di Desa Sialaman
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan ayah tidak menjalankan tanggung
jawabnya sebagai seorang kepala keluarga, seperti dalam hal pendidikan yang
mengakibatkan keluarga tidak harmonis lagi. Maka permasalahan yang dicari di sini
apakah ada pengaruh tanggung jawab ayah terhadap keharmonisan keluarga di Desa
Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh tanggung jawab ayah terhadap keharmonisan keluarga di
Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dan menggunakan dua
metode untuk menjawab rumusan masalah yaitu deskriptif dan statistik, sedangkan
instrumennnya angket. Sampel dalam penelitian ini adalah 24keluarga. pengaruh
tanggung jawab ayah di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan, maka data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan metode kuantitatif
dengan rumus korelasi product moment.RegresiLinearSederhana dan Uji Signifikan r
hitung dan F tabel.

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh tanggung jawab ayah di Desa
Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatantermasuk dalam
kategorisangatbaik yaitu dengan persentase 83,33%. dan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa keharmonisan keluarga termasuk dalam kategori sangatbaik,
yaitu dengan persentase 84,27%.Sedangkan hubungantanggung jawab ayah terhadap
keharmonisan keluarga di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan, memiliki korelasi, hal ini ditunjukkan dengan besarnya koefisien korelasi
penelitian ry, sebesar 0,524> rupe Sebesar 0,423. Untuk menguji tingkat signifikan
digunakan uji F.Pada taraf signifikan 5 % diperoleh rupe Sebesar 4,30 dengan
membandingan Fritung dan Faper menunjukkan bahwa Fritung™> Fravel Yakni Friwng = 8,36
> Fupe= 4,30. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada pengaruh tanggung
jawab ayah terhadap keharmonisan keluarga di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan diterima.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tanggung jawab merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku atau
perbuatan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga
berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. Tanggungg jawab
orang yang sudah berkeluarga tidak hanya terbatas pada hubungan suami isteri
semata, tetapi masih mempunyai tugas dan kewajiban yang tidak dapat ditinggalkan
sebagai konsekuensinya dari hasil perkawinan yaitu tugas dan kewajiban yang ada
hubungannya dengan anak.

Keluarga pada hakikatnya merupakan satuan terkecil sebagai inti dari suatu
sistem sosial yang ada dalam masyarakat. Suasana keluarga yang kondusif akan
menghasilkan warga masyarakat yang baik karena dalam keluarga seluruh anggota
keluarga belajar berbagai dasar kehidupan bermasyarakat. Keluarga merupakan
tempat pemeliharaan suatu kebudayaan bersama yang diperoleh pada hakekatnya dari
kebudayaan umum, tetapi dalam suatu masyarakat yang kompleks masing-masing
keluarga mempunyai ciri-ciri yang berlainan dengan keluarga lain.

Hidup berkeluarga merupakan naluri kemanusiaan suatu kebutuhan yang asasi
bagi setiap manusia yang normal. berkeluarga, disamping berfungsi sebagai
pemenuhan kebutuhan biologis seksual, selain itu untuk memenuhi berbagai
kebutuhan rohaniyah (kebutuhan akan rasa aman, kasih sayang) dan secara kodrati
pernikahan diperlukan untuk menjaga kelestarian umat manusia.

Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang antar anggota keluarga saling

mengetahui akan kewajibannya masing-masing, saling membantu, saling bekerja

! Lahmuddin Lubis, Bimbingan dan Konseling Islami ( Jakarta: Hijril Pustaka Umum, 2007 ) him. 84.



sama, tidak saling menyalahkan. Keharmonisan keluarga itu akan terwujud apabila
masing-masing unsur dalam keluarga itudapat berfungsi dan berperan sebagimana
mestinya dan tetap berpegangteguh pada nilai-nilai agama kita, maka interaksi sosial
yang harmonis antarunsur dalam keluarga itu akan dapat diciptakan.

Dalam kondisi masa kini yang ditandai dengan modernisasi dan globalisasi,
banyak pihak yang menilai bahwa kondisi kehidupan datangnya suatu masalah berasal
dari sebuah keluarga. Keinginan manusia untuk mendapatkan keluarga yang harmonis
itu merupakan naluri dan fitrah manusia yang selalu mendambakan ketenangan dan
kebahagiaan dalam kehidupan ini. Allah berfirman dalam surat Ar-Ruum ayat 21
yang berbunyi:

- SR TR T ;,z/‘;.sg_ Iy
w)&%‘;o‘él’ﬂwv&:@‘b))‘ :
E] % .- ~ sy ’:w/ }4 j// e

PESTRIR CU OISR V¥ ey

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.?

Keluarga yang harmonis janganlah selalu dibayangkan bahwa dalam keluarga
itu terdiri dari pasangan suami istri yang tampan, cantik, serasi dan berkedudukan
tinggi, berlimpah harta serta putra-putri yang mungil menyenangkan dengan segala
fasilitas yang mewah.® Akan tetapi keluarga yang harmonis adalah keluarga yang di
dalamnya memiliki ketenangan dan penuh kedamaian. Membangun keluarga yang
harmonis memang tidak mudah, merupakan bentangan proses yang sering menemui

badai, untuk menemukan formulanya pun bukan hal yang sederhana.’ Untuk

571.

him. 48.

2 -
Ibid., him. 86.
® Tim Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahannya. ( Semarang: Toha Putra, 2000 ) him.

* Sayeti Pujosuwarno, Bimbingan dan Konseling Keluarga ( Yogyakarta: Menara Mas Offset, 1994 )

®Ibid., him. 50.



mewujudkan keluarga yang harmonis ada beberapa point tanggung jawab seorang

ayah yang dipenuhi antara lain:

1.

4.

Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga

Dalam sebuah rumah tangga perlu ditingkatkan pembinaan keagamaan, karena
melalui pembinaan keagamaan inilah masing-masing akan mengerti hak dan
kewajibannya, lebih jauh dari itu, agama merupakan akhlak dan moral senantiasa
mewarnai sikap dan perilaku manusia dalam kehidupan ini termasuk dalam sebuah

keluarga.

Membina suasana keluarga yang Islami

Pembinaan sikap dan tingkah laku yang islami dalam sebuah rumah tangga
juga turut menentukan terwujudnya keluarga yang harmonis. Termasuk di
dalamnya membiasakan anak berprilaku baik, membiasakan beribadah, dan
mengucapkan hal-hal yang positif.

Menyediakan waktu untuk keluarga

Disebabkan beberapa faktor, banyak orang tua yang tidak dapat memberikan
perhatian dan membagi waktu pada keluarga. Hampir seluruh waktunya terkuras
habis untuk kesibukan dalam menggerakkan dan memajukan sebuah perusahaan,
mengembangkan karier, dan mencari harta sebanyak-banyaknya.

Untuk itu, orangtua sebaiknya dapat memberikan perhatian kepada keluarga
dan menyediakan waktu bagi anak-anak mereka. Dengan memberikan perhatian
dan membagi waktu kepada keluarga adalah salah satu cara untuk mewujudkan
keluarga harmonis.

Menumbuhkan interaksi dalam keluarga



Untuk menciptakan keluarga yang harmonis, orangtua perlu menciptakan
hubungan yang baik antara anggota keluarga, menumbuhkan komunikasi yang
baik. Sebagai seorang ayah, sebaiknya dapat menghilangkan sifat otoriter dan
tertutup, karena hal itu dapat menciptakan kesenjangan komunikasi yang pada
akhirnya rapuhnya sebuah keluarga.®

Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam membina sebuah
keluarga, khususnya untuk mendapatkan keluarga yang harmonis, yaitu:

a. Suami istri
hendaklah mempunyai kesadaran yang sama untuk menjalankan ajaran Allah
dengan sebaik-baiknya, atau dengan kata lain baik suami maupun istri dapat
melaksanakan kewajiban agama sesui dengan tuntunan Al-qur’an dan sunah
Rasul.

b. Saling
menghormati, dalam hal ini anak-anak yangmerupakan bagian dari sebuah
keluarga hendaklah hormat kepada orang tua mereka, demikian juga istri
hendaklah patut dan senantiasa menjaga amanah dan nama baik suami baik di
hadapan maupun di belakang suami.

C. Senantiasa
ikhlas dan sabar, terutama dalam hal ekonomi. Seorang istri harus sabar dan
ikhlas menerima uang belanja yang diberikan oleh suami.

d. Hemat
dalam berbelanja. Islam bukan menganjurkan supaya pelit dan kikir bahkan

agama Islam melarang sifat seperti itu, sebaliknya Islam juga melarang umatnya

® Lahmuddin, Op,Cit., him. 138-140.



bermewah-mewahan dan berpoya-poya dengan membelanjakan harta tidak pada
tempat yang wajar.’

Dalam kondisi masa kini yang ditandai dengan modernisasi dan globalisasi, banyak
pihak yang menilai bahwa kondisi kehidupan datangnya suatu masalah berasal dari
sebuah keluarga.Jadi, dalam sebuah keluarga itu supaya terciptanya keharmonisan
banyak hal yang harus dipenuhi salah satunya tanggung jawab seorang ayah harus
terlaksana. Akan tetapi banyak tanggung jawab ayah tidak berjalan dengan baik,
seperti salah satunya pemenuhan materi kepada keluarga. Kehidupan keluarga juga
banyak mengalami perubahan dan berada jauh dari nilai-nilai keluarga yang
sesungguhnya. Keharmonisan keluarga tidak hanya terletak pada pemenuhan materi
saja akan tetapi masih banyak hal-hal yang harus dipenuhi oleh seorang ayah dalam
keluarga seperti dalam mendidik anak.

Komunikasi dalam keluarga mulai berkurang, yang menimbulkan
kesalahpahaman, bahkan sampai terjadi “broken home”. Situasi keluarga yang
demikian akan sangat berpengaruh pada perkembangan anak. Hubungan orang tua
yang tidak harmonis menyebabkan anak akan merasa tidak diperhatikan dan
diabaikan. Akibat dari tanggung jawab seorang ayah tidak berjalan dengan baik
akhlak dari anak-anak mereka menjadi tidak bagus lagi seperti anak lama pulang ke
rumah, bergaul dengan teman-teman yang kurang baik dan anak tidak lagi pernah
mendengarkan nasehat orangtua.

Begitu pula fenomena yang terjadi di Desa Sialaman seorang ayah tidak dapat
memenuhi tanggung jawab secara penuh. Bahkan dalam keluarga itu isteri yang
lebih banyak menghasilkan materi dan berperan aktif dalam keluarga, dalam hal

mendidik anak juga isteri yang berperan aktif. Sehingga menimbulkan banyak

" Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga( Family Counseling) ( Bandung: Alfabeta, 2015 ) him. 71.



B.

D.

masalah dalam pembentukan kepribadian anak. Berdasarkan fenomena di atas
peneliti tetarik untuk meneliti “Pengaruh Tanggung Jawab Ayah Terhadap
Keharmonisan Keluarga Di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten

Tapanuli Selatan™.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diidentifikasi masalah adalah
kepemimpinan atau tanggung jawab ayah untuk meningkatkan keluarga yang
harmonis. Ada beberapa hal yang menjadi tolak ukur juga supaya tercipta keluarga
yang harmonis seperti istri memenuhi tugasnya dengan baik, anak menjalankan
kewajibannya. Maka, tanggung jawab yang peneliti maksud di sini adalah kewajiban
ayah yaitu dalam bidang memenuhi ekonomi dan mendidik anak.Keharmonisan
keluarga yang dimaksud vyaitu keluarga memiliki komunikasi yang bagus dan

memiliki nilai keagamaan.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, bahwa tanggung jawab ayah
merupakan suatu kewajiban yang harus dipenuhi dan ditanggung. Maka peneliti
melihat pengaruh tanggung jawab ayah dalam hal memenuhi kebutuhan ekonomi dan
mendidik anak dilihat dari keharmonisan keluargayaitu kurangnya komunikasi yang
baik dan pelaksanaan keagamaan di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten

Tapanuli Selatan.

Defenisi Operasional Variabel



Untukmemperjelaspersepsiterhadappermasalahan yang ada,
makaperludiberidefenisioperasionalvariabelsebagaiberikut:

1. Pengaruhadalahdayayang adaatautimbuldarisesuatu  (orang ataubenda) yang
ikutmembentukwatak,
kepercayaanatauperbuatanseseorang.®Dalampenelitianinipengaruh yang
dimaksudadalahdayaatauakibat yang timbuldalammelaksanakan tanggung jawab
untuk mencapai keharmonisan dalam sebuah keluarga di Desa Sialaman Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya kalau terjadi
apa-apa boleh dituntut’ Tanggung jawab merupakan suatu hal yang wajib
dilaksanakan, adapun yang menjadi indikator tanggung jawab di sini yaitu memenuhi
ekonomi dan mendidik anak. Ayah adalah orangtua kandung laki-laki.*

3. Keharmonisan adalah seia, selaras dan seimbang.*'Keharmonisan keluarga
merupakan keluarga yang antar anggota keluarga saling mengetahui akan
kewajibannya masing-masing, saling membantu, saling bekerja sama, tidak saling
menyalahkan. Keharmonisan keluarga itu akan terwujud apabila masing-masing unsur
dalam keluarga itudapat berfungsi dan berperan sebagimana mestinya dan tetap
berpegang teguh pada nilai-nilai agama. Adapun yang menjadi indikator
keharmonisan keluarga di sini adalah memiliki komunikasi yang baik dan memiliki

nilai keagamaan.

E. Rumusan Masalah

¢ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2001 ),
him. 747.

*Ibid, him. 900.

Ibid, him. 80.

"bid, him. 354.



F.

G.

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan

masalah yang menjadi acuan dalam penelitian yaitu:

1. Berapa besar tingkattanggung jawab ayah di Desa Sialaman Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan ?
2. Berapa besar tingkatkeharmonisan keluarga di Desa Sialaman Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan ?
3. Apakah ada pengaruh tanggung jawab ayah terhadap keharmonisan keluarga
di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan ?
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka penelitian ini
bertujuan:
1. Untuk mengetahui tanggung jawab ayah yang terdapat di Desa Sialaman
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.
2. Untuk mengetahui keharmonisan keluarga yang terdapat di Desa Sialaman
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.
3. Untuk mengetahui pengaruh tanggung jawab ayah terhadap keharmonisan
keluarga di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.
Kegunaan Penelitian
1. Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat,

khususnya para ayah mengenai tanggung jawab terhadap keharmonisan keluarga

untuk diterapkan dalam sebuah keluarga.



2. Akademis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
yang dapat dijadikan bahan acuan terhadap tanggung jawab ayah terhadap
keharmonisan keluarga khususnya bagi jurusan bimbingan konseling islam.

3. Sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis tentang pengaruh
tanggung jawab ayah terhadap keharmonisan keluarga di Desa Sialaman

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarah penulisan skripsi ini maka penulis membuat sitematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, defenisi operasional
variabel, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il landasan teori sebagai acuan dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan
untuk menyusun teori tentang maslah yang diteliti isiny adalah tanggung jawab ayah
sebagai teori untuk variabel X. Keharmonisan keluarga sebagai teori variabel Y.
Kerangka pikir yaitu membahas kembali tentang pemikiran dari permasalah yang
akan diteliti. Hipotesis yaitu membahas tentang landasan teori dalam penelitian ini
dan melihat adanya pengaruh yang signifikan antara tanggung jawab ayah terhadap
keharmonisan keluarga.

Bab 11l metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi penelitian dan waktu
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data dan
sumber data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, teknik pengelolaan dan analisi
data. Metodologi penelitian yaitu sebagai langkah operasional dimana tempat dan

waktu penelitian yaitu menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian yang



digunakan. Jenis penelitian yaitu menerangkan tentang jenis penelitian yang
digunakan. Populasi dan sampel yaitu keseluruhan subjek yang diteliti dan wakilnya.
Variabel penelitian yaitu membedakan tanggung jawab ayah sebagai variabel X dan
keharmonisan keluarga variabel Y. Instrumen pengumpulan data yaitu alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan.

Bab IV hasil penelitian yang akan membahas deskriptif data yang pemaparan
data tentang jawaban masalah yang dirumuskan pada rumusan masalah. Deskripsi
data ini terdiri dari tanggung jwab ayah terhadap keharmonisan keluarga di Desa
Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Selanjutnya hasil
penelitian dibahas pada pembahasan hasil penelitian, yaitu untuk melihat sesuai teori
dengan hasil yang diperoleh dari lapangan penelitian. Berbagai keterbatasan yang
ditemui sewaktu melaksanakan penelitian dituangkan ke dalam keterbatasan
penelitian.

Bab V penutup mencakup kesimpulan dan saran-saran dari peneliti untuk
masukan kepada para ayah, dan untuk peneliti sendiri tentang tanggung jawab ayah

dan keharmonisan keluarga.



BAB 11
LANDASAN TEORI
Kerangka Teori dan Konsep
1. Konsep Tanggung Jawab Ayah

Tanggungg jawab orang yang sudah berkeluarga tidak hanya terbatas pada
hubungan suami isteri semata, tetapi masih mempunyai tugas dan kewajiban yang
tidak dapat ditinggalkan sebagai konsekuensinya dari hasil perkawinan yaitu tugas
dan kewajiban yang ada hubungannya dengan anak.Dengan demikian jelaslah
bahwa bapak menjadi kepala keluarga, memimpin, membimbing dan melindungi
serta mencari nafkah dan keperluan yang lainnya untuk anak isterinya. Mendidik
dan menyelamatkan mereka dari gangguan lahir batin serta dapat menjadi suri
tauladan bagi anak isterinya.*

Tanggung jawab ayah dalam sebuah keluarga sangatlah banyak, bukan hanya
materi saja akan tetapi dalam mendidik juga menjadi tanggung jawab seorang
ayah. Ayah yang ideal adalah ayah yang bersama istrinya sebagai partner kerja
dalam mengurus anak, dan akan mempunyai pengaruh langsung terhadap
perkembangan anak-anaknya.’Orangtua juga harus memberikan perhatian yang
penuh kepada anak-anaknya.Orangtua adalah orang yang pertama dikenalkan
dalam keluarga untukmemperkembangkan kehidupannya. Dari keterangan di atas
dapat disimpulkan bahwa perhatian orangtua adalah suatu perbuatan yang sifatnya
membimbing,mengarahkan dan mendidik kearah kebaikan yang diberikan
orangtua terhadap anaknya.

Pengaruh ayah terhadap anak terutama remaja juga sangat besar, di mata

remaja ayah seorang yang terpandai diantara orang-orang yang dikenalnya. Cara

'Lahmuddin Lubis, Op.Cit., him. 147.
2 Kusdwiratri Setiono, Psikologi Keluarga, ( Bandung: Alumni, 2011 ), him. 98.



ayah melakukan pekerjaan sehari-hari berpengaruh kepada cara kerja anaknya.
Dengan demikian tanggung jawab ayah terhadap anak adalah suatu keniscayaan,
apakah tanggung jawab pendidikan itu diakui secara sadar atau tidak diterima
sepenuh hati atau tidak.?

2. Teori Struktural

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural. Teori
struktural adalah teori yang mengasumsikan bahwa hubungan personal dengan
bagian-bagian yang terorganisasi secara tertentu adalah nyata adanya, seperti
rumah dengan penghuninya serta segala isi yang ada di dalamnya. Semuanya
merupakan bagian dari struktur sosial. Artinya hubungan-hubungan antar bagian
dalam struktur tadi bisa dilihat sebagai suatu struktur sosial. *

Sesuai dengan teori struktural yang dicetus oleh Plato dan Aristoteles tentang
kondisi keberadaan kehidupan masyarakat. Kondisi kehidupan masyarakat dari
arah strukturnya. Keluarga adalah bangunan struktur sosial yang terkecil di dalam
masyarakat, dengan jumlah anggota setidaknya terdiri atas seorang suami dan satu
istri, kemudian disusul anggota keluarga lainya, seperti anak dan anggota keluarga
tambahan lainnya. Semua komponen keluarga secara terintegrasi, seperti suami,
istri dan anak mempunyai kedudukan sendiri yang berbeda dalam keluarga.
Masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab sendiri-sendiri.’

Dalam teori ini anggota keluarga masing-masing memiliki tanggung jawab dan
peran masing-masing. Kaitannya dengan tanggung jawab ayah terhadap
keharmonisan keluarga ialah ayah merupakan bagian dari keluarga, ayah memiliki

peran dan tanggung jawab penuh terhadap keluarganya. Oleh karena itu

*Ibid., him. 100.
* Pawit M. Yusup, llmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009 ), him.

®Ibid., him. 50.



keharmonisan keluarga akan terbentuk tergantung bagaimana seorang ayah
menjalankan tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga.
3. Jenis-jenis Tanggung jawab ayah
Adapun yang menjadi tanggung jawab seorang ayah dalam sebuah keluarga
antara lain:

a. Menciptakan rasa aman dan tentram dalam keluarga. Dalam kehidupan
keluarga harus tercipta suasana yang merasa saling kasih, saling cinta, saling
melindungi dan saling sayang. Setiap anggota keluarga , suami, istri dan anak-
anak berkewajiban sekaligus berhak mendapatkan kehidupan yang penuh
cinta, penuh kasih sayang dan penuh ketentraman. dengan kehidupan yang
demikian diharapkan pula terciptanya hubungan yang harmonis.®
Pada gilirannya rumah menjadi tempat yang nyaman bagi anggota keluarga.
Karenanya, anggota keluarga tidak lagi membutuhkan tempat atau teman yang
lebih nyaman dan aman dibandingkan dengan yang ditemukan di rumah.
Bahkan tidak berlebihan istri yang mencari lelaki lain dari suaminya, dan
suami yang mencari wanita di luar istri, karena keluarga memberikan apa yang
dibutuhkan, yakni rumah yang aman dan nyaman.’

b. Menghindari adanya kekerasan
Keluarga harus terhindar dari kekerasan fisik maupun psikis. Kekerasan fisik
yang dimaksud di sini adalah jangan ada anggota keluarga yang merasa berhak
memukul atau melakukan tindak kekerasan lainnya, baik kepada istri maupun
kepada anak-anak. Sedangkan kekerasan psikis di sini adalah suami istri harus
mampu menciptakan suasana kejiwaan yang aman, merdeka, tentram dan

bebas dari segala bentuk ancaman baik dalam bentuk kata atau kalimat sehari-

® Sayeti Pujosuwarno, Op.Cit., him. 53.
"lbid., him. 44.



hari. ®Karena itu seorang ayah harus mampu mengatur seluruh anggota

keluarga mengeluarkan kata-kata sapaan yang sopan dan anggota keluarga

tidak merasa tersinggung. Prinsip pergaulan dan kehidupan yang damai dan
tentram dapat dilihat dalam surah an-Nisa’:19:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksadan janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah
kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan
pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara
patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.’

c. Memberi nafkah, menurut kemampuannya serta melindungi dari segala
kesukaran. Sudah menjadi tanggung jawab seorang ayah memberikan nafkah
kepada keluarganya harus berusaha dan bekerja keras untuk menghidupi
keluarganya. Melindungi dari segala marabahaya juga salah satu tugas seorang
ayah.'® Seorang ayah juga bertanggung jawab mencarikan sandang, papan,
pangan menurut kekuatannya.

d. Memberi kebebasan berfikir dan bertindak sesuai ajaran agama, tidak
mempersulit dan menyiksa pikiran, apalagi membuat isteri menderita lahir dan
batinyang mendorong ia berbuat salah.**

e. Mendidik anak dengan menjadi teladan yang baik. Anak memiliki
kecenderungan untuk meniru perilaku orangtuanya, orangtua sebagai figur

bagi anak-anaknya harus dapat memberikan contoh yang baik yang dapat

dicontoh oleh anak-anaknya. Keluarga adalah lembaga yang pertama dan

® Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan 1) Dilengkapi
Perbandingan UU Negara Muslim ( Yogyakarta: ACAdeMIA dan TAZZAFA, 2004) him. 51.

° Tim Departemen Agama RI, Op.Cit.,hIm. 105.

10 M.S Prodjokiro, Pedoman Berkeluarga untuk Suami Istri ( Yogyakarta: Sumbangangsih Offset,
1997), him. 26.

"bid., him. 28.



utama dalam pendidikan generasi muda. Pembinaan kepribadian sebenarnya
dimulai sejak dalam kendungan, kemudian pengalaman dan pendidikan baik
yang disengaja. Karena semua pengalaman yang dilalui anak baik yang di
dengar, dilihat dan dirasakannya akan menjadi bagian kepribadiannya.'?
Diantara cara-cara yang dapat digunakan oleh keluarga untuk mendidik
anaknya dari segi psikologis adalah memberi peluang untuk menyatakan diri
keinginan, fikiran, dan pendapat mereka dengan sopan dan hormat disamping
menolong mereka berhasil dalam pelajaran dan menunaikan tugas yang
dipikulnya kepadanya. Diantara cara-cara mendidik anak :

1) Dari Segi Agama

a) Kondisi kehidupan rumah tangga kita menjadi kehidupan muslim
dalam segala hal. Contohnya ialah kehidupan yang sederhana, tidak iri
kepada orang lain, dan jujur, lakukan perintah Allah yang wajib dan
sunnah, yakni shalat, puasa, dzikir, doa makan, sesudah makan, akan
tidur, berpakaian dan sebagainya.

b) Sejak kecil anak sering dibawa ke masjid, ikut shalat, mengaji,
sekalipun ia belum shalat sungguhan dan belum belajar mengaji
sungguhan. Suasana itu akan mempengaruhi jiwanya, masuk ke dalam
jiwanya tanpa melalui proses berfikir.

c) Adakan pepujian di rumah, di musholla, atau masjid. Seperti shalawat,

doa, dan ayat-ayat Al-Qur’an.

2|pid., him. 31.



d) Pada saat libur sekolah, sebaiknya anak dimasukkan ke pesantren kilat,
pesantren yang terbaik adalah pesantren kilat yang diselenggarakan di
pesantren model pendidikan asli pesantren.*®

2) Libatkan anak dalam setiap kegiatan keagamaan di kampung, seperti
panitia ramadhan, panitia zakat fitrah, panitia idul fitri, panitia kurban Dari
segi Psikologis. Adalah bahwa ia memberi peluang untuk menyatakan diri
keinginan, fikiran, dan pendapat mereka dengan sopan dan hormat,
disamping menolong mereka berhasil dalam pelajaran dan melaksanakan
tugas yang dipikulkan kepadanya.*

3) Dari seqi fisik. Keluarga dalam hal ini orang tua memegang peran penting
dalam pendidikan akhlak anaknya. Sebagai institusi yang mula-mula
sesekali berinteraksi dengannya. Oleh sebab itu mereka mendapat pengaruh
dari padanya atas tingkah lakunya, oleh sebab itu haruslah keluarga
mengambil peran tentang pendidikan ini, mengajar mereka akhlak mulia
yang diajarkan Islam seperti kebenaran, kejujuran, keikhlasan, kesabaran,
kasih sayang, kebaikan, pemurah, berani dan sebagainya.’®

f. Sebagai Pemimpin, tugas orang tua sebagai pemimpin harus memberikan
dasar pembentukan watak, tingkah laku dan moral kepada yang dipimpinnya
khususnya utamanya keluarga, artinya baik buruknya keluarga tergantung
pada orang yang memimpinnya (keluarga). Kepemimpinan seseorang akan
dimintai pertanggung jawaban atas apa yang dipimpinnya.

g. Sebagai pelindung, orangtua mestinya dapat menjaga serta memelihara
keselamatan dan kelangsungan hidup keluarga, baik dari segi jasmani maupun

segi rohani. Dari segi keselamatan jasmani harus mencukupi harus memenubhi

31bid., him. 35.
¥bid., him. 40
Bibid., him. 42.



kebutuhan fisik misalnya makan,minum, pakaian tempat tinggal dan

sebagainya. Dari segi kebutuhan rohani seperti pemberian rasa kasih sayang,

rasa aman, harga diri, dan sebagainya.*®

Allah berfirman dalam surah At-Tahrim ayat 6:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.*’

h. Memberikan perhatian. Orangtua memiliki peran yang sangat penting terhadap
pendidikan dalam membentuk kepribadian dan perilaku anak. Karena orang
tua merupakan pendidik utama dan pertama dalam keluarga. Orangtua dituntut
untuk menjadi pendidik yang memberikan pengetahuan, sikap dan ketrampilan
yang memadai, suri tauladan, bertanggung jawab baik yang bersifat jasmani
maupun rohani kepada anak-anaknya.*®

Pendidikan yang diberikan orangtua kepada anak, hendaknya mencakup :

1) Dasar pendidikan budi pekerti dengan memberi norma pandangan hidup

walau masih dalam bentuk yang sederhana.

2) Intelektual dengan mengajarkan pokok kaidah percakapan, bertutur bahasa

yang baik.

3) Pembentukan kebiasaan dengan pembentukan kepribadian yang baik dan

wajar yaitu membiasakan untuk hidup bersih, tertib, disiplin, rajin.

4) Pendidikan agama, melatih dan membiasakan beribadah kepada Allah

SWT.

18zakiah Drajat,Perawatan jiwa Untuk Anak-anak (Jakarta : BulanBintang, 1972), him. 45.
" Tim Departemen Agama RI, Op.Cit.,him. 820.
Ibid., him. 48.



5) Sosial dengan melatih anak tentang tata cara bergaul yang baik terhadap
lingkungannya.®
4. Keharmonisan
a. Pengertian Harmonis

Harmonis adalah seia, sekata, selaras. Keharmonisan berarti perihal
(keadaan) harmonis, keselarasan, keserasian. Keluarga yang harmonis adalah
keluarga yang di dalamnya ada kedamaian dan kebahagiaan, dimana dalam
keluarga tersebut tercipta suasana yang penuh keserasian, dan menghargai satu
sama lain. Keluarga yang harmonis merupakan keluarga yang terhindar dari
masalah dan jika terjadi suatu masalah keluarga tersebut mampu mengatasi
dan mencari jalan keluarnya.

Keluarga harmonis adalah keluarga yang terpenuhinya kebutuhan
biologis dan kebutuhan psikologisnya.?’ Kebutuhan biologis adalah meliputi
kebutuhan sandang, pangan, papan, seks dan lain sebagainya. Sedangkan
kebutuhan psikis adalah kebutuhan yang timbul untuk memenuhi tuntutan
sosio psychic misalnya: harga diri, rasa aman dan tentram, kebutuhan religius,
kebutuhan akan keindahan dan lain sebagainya. Pemenuhan kebutuhan primer
dan kebutuhan psikologis merupakan unsur pokok demi tercapainya keluarga
harmonis.

Keharmonisankeluarga itu akan terwujud apabila masing-masing unsur
dalam keluarga itudapat berfungsi dan berperan sebagimana mestinya dan
tetap berpegangteguh pada nilai-nilai agama kita, maka interaksi sosial yang

harmonis antarunsur dalam keluarga itu akan dapat diciptakan.?

“Ibid., him. 50.

20 Hasan Basri, Keluarga Sakinah: Tinjauan Psikologi dan Agama ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), him. 12.

21 M. Mawari, Membentuk Keluarga Sakinah ( Mitra Ummat: 2004 ), him. 84.



Menurut Zakiah Drajat bahwa dalam keluarga anak mempunyai dua
kebutuhan, yaitu:
a. Kebutuhan primer meliputi makan, minum dan pakaian.
b. Kebutuhan jiwameliputi:
1) Kebutuhan akan rasa kasih sayang
2) Kebutuhan akan rasa aman
3) Kebutuhan akan harga diri
4) Kebutuhan akan rasa kebebasan
5) Kebutuhan akan rasa sukses
6) Kebutuhan akan rasa mengenal.?
b. Kriteria keluarga harmonis
Adapun yang menjadi kriteria keluarga harmonis antara lain:
1) Perasaan tentram, senang dan cenderung pada partnernya
2) Bertempat tinggal di sebuah tempat tinggal
3) Ada waktu untuk melakukan pekerjaan produktif pada siang hari
4) Mempunyai waktu untuk beristirahat pada malam hari
5) Melaksanakan kagiatan spritual, seperti ibadah
6) Istigamah®
Kriteria keluarga harmonis menurut pendapat lain pertama, keluarga yang
bahagia dipenuhi dengan semangat keagamaan dan keberagamaan dalam
keluarga. Ciri-ciri keluarga seperti ini dapat terlihat dari struktur interior

rumah yang dihiasi dengan lukisan ayat-ayat, tersedianya waktu dan tempat

22 Sayeti Pujosuwarno, Op.Cit., him. 49.
2% Zenrif, Di Bawah Cahaya Al-qur’an Cetak Biru Ekonomi Keluarga Sakinah ( Malang: UIN Malang
Press, 2006 ), him. 23-30.



untuk shalat berjamaah dan mengalirnya harta kekayaan pada hal-hal yang
baik.**

Kedua, terwujudnya nilai-nilai sosial yang dilandasi oleh kasih sayang dan
hormat menghormati antar anggota keluarga. Dalam keluarga seperti ini akan
terbentuk sistem komunikasi keluarga yang dipenuhi kesalingpercayaan dan
saling menghargai pendapat antara satu anggota keluarga pada anggota yang
lainya. Ketiga, kehidupan keluarga yang terhindar dari konflik, setiap ada
permasalahan selalu diselesaikan melalui sistem musyawarah.”®

Keluarga yang harmonis keluarga yang antar anggotanya menjalankan
peran dan tugasnya masing-masing secara baik. Keempat, keluarga yang
harmonis tidak mengeluarkan keuangan melebihi batas-batas kewajaran dan
kebutuhan konsumtif sehingga tidak terjadi pemborosan, hidup dalam
kesederhanaan. Sifat dan sikap kesederhanaan yang ditampilkan setiap anggota
keluarga akan berpengaruh terhadap perilaku dan sikap mental solidaritas
sosial, kepedulian terhadap kesengsaraan orang lain, dan pada akhirnya
keluarga tersebut menjadi cahaya bagi lingkungan soaial dan alamnya.?

c. Faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga
1) Komunikasi interpersonal
Komunikasi interpersonal merupakan faktor yang
sangatmempengaruhi ~ keharmonisan  keluarga, menurut  Hurlock
komunikasi akan menjadikan seseorang mampu mengemukakanpendapat
dan pandangannya, sehingga mudah untuk memahamiorang lain dan

sebaliknya tanpa adanya komunikasi kemungkinanbesar dapat

21bid., him. 32.
B1bid., him. 34.
21bid., him. 36.



menyebabkan terjadinya kesalah pahaman yang memicu terjadinya
konflik. ?’
2) Tingkat ekonomi keluarga.

Menurut beberapa penelitian, tingkat ekonomi keluarga juga
merupakan salah satu faktor yang menentukan keharmonisan keluarga.
Semakin tinggi sumber ekonomi keluarga akan mendukung tingginya
stabilitas dan kebahagian keluarga, tetapi tidak berarti rendahnya tingkat
ekonomi keluarga merupakan indikasi tidak bahagianya keluarga. Tingkat
ekonomi hanya berpengaruh trerhadap kebahagian keluarga apabila berada
pada taraf yang sangat rendah sehingga kebutuhan dasar saja tidak
terpenuhi dan inilah nantinya yang akan menimbulkan konflik dalam
keluarga.?®

3) Sikap orangtua

Sikap orangtua juga berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga
terutama hubungan orangtua dengan anak-anaknya. Orangtua dengan sikap
yang otoriter akan membuat suasana dalam keluarga menjadi tegang dan
anak merasa tertekan, anak tidak diberi kebebasan untuk mengeluarkan
pendapatnya, semua keputusan ada ditangan orangtuanya sehingga
membuat remaja itu merasa tidak mempunyai peran dan merasa kurang
dihargai dan kurang kasih sayang serta memandang orangtuanya tidak
bijaksana. Orangtua yang permisif cenderung mendidik anak terlalu bebas
dan tidak terkontrol karena apa yang dilakukan anak tidak pernah
mendapat bimbingan dari orangtua. Kedua sikap tersebut cenderung

memberikan peluang yang besar untuk menjadikan anak berperilaku

2T Elizabet T. Hurlock, Psikologi Perkembangan ( Jakarta: Gramedia, 2000 ), him. 28.
%1bid., him. 30.



menyimpang, sedangkan orangtua yang bersikap demokratis dapat menjadi
pendorong perkembangan anak kearah yang lebih positif.?
5. Keluarga

a. Pengertian keluarga

Keluarga adalah unit satuan masyarakat yang terkecil yang merupakan
suatu kelompok kecil dalam masyarakat. kelompok inilah yang melahirkan
individu dengan berbagai macam bentuk kepribadiannya dalam masyarakat.*
Menurut Sigmun Freud keluarga itu terbentuk karena adanya perkawinan pria
dan wanita. Bahwa perkawinan itu menurut beliau adalah berdasarkan pada
libido seksualis. Dengan demikian keluarga merupakan manifestasi daripada
dorongan seksual sehingga landasan keluarga itu adalah kehidupan seksual
suami istri.®*

Ki Hajar Dewntara sebagai tokoh pendidikan berpendapat bahwa
keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang terikat oleh satu keturunan
lalu mengarti dan merasa berdiri sebagai satu gabungan yang hakiki, esensial,
enak dan berkehendak bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk
memuliakan masing-masing anggotanya.*?

b. Fungsi Keluarga

Fungsi adalah suatu pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan. Fungsi
keluarga adalah suatu pekerjaan yang harus dilaksanakan di dalam atau oleh
keluarga itu sendiri. Adapun macam-macam fungsi keluarga yaitu:

1) Fungsi biologis, persiapan perkawinan yang perlu dilakukan orangtua bagi

anak-anaknya dapat berbentuk pengetahuan tentang suami istri, mengatur

Ibid., him. 34.
%0 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga ( Jakarta: Gunung Mulia, 1981 ), him. 9.
31 h;
Ibid., him. 12.
%2 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009 ), him. 95.



rumah tangga, tugas dan kewajiban suami istri, dan memelihara pendidikan
anak. Dengan persiapan yang cukup matang ini dapat mewujudkan
kehidupan keluarga yang baik dan harmonis.

2) Fungsi pemeliharaan, keluarga diwajibkan untuk berusaha agar setiap
anggotanya terhindar dari gangguan-gangguan bahaya.

3) Fungsi ekonomi, keluarga berusaha menyelenggarakan kebutuhan manusia
yang pokok yaitu, kebutuhan makan dan minum, kebutuhan pakaian dan
tempat tinggal.

4) Fungsi keagamaan, keluarga diwajibkan untuk menjalani dan mendalami
ajaran-ajaran agama.

5) Fungsi sosial, orangtua harus mempersiapkan anak-anaknya bekal
selengkapnyauntuk mempekenalkan nilai-nilai dan sikap-sikap yang dianut

masyarakat serta mempelajari peranannya kelak bila sudah dewasa.*®

Penelitian Terdahulu
Berkenaan dengan masalah ini, sejauh pengetahuan peneliti masalah ini belum
pernah diteliti di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

Namun tidak menutup kemungkinan pernah dilakukan di lokasi penelitian yang lain.

Tetapi penelitian dengan judul yang hampir sama telah ada diteliti, yaitu antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Leli Nailul Muna (2015), yang berjudul “Pengaruh
peran ayah (fathering) terhadap determinasi diri (self determination) pada remaja
kelas X di SMAN 3 Malang”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran ayah
berpengaruh terhadap determinasi diri dengan nilai p= 0.000 dan nilai R 0,37.

Hasil penelitian juga menemukan bahwa peran ayah sebagai pemberi perhatian

B1bid, him. 99.



dan kasih sayang (caregiver) berpengaruh terhadap rasa kemandirian (autonomy)
dengan nilai p= 0,008, peran ayah sebagai konsultan dan penasihat (advocate)
berpengaruh terhadap rasa kompetensi (competence) dengan nilai p= 0,04, dan
peran ayah sebagai sumber daya sosial dan akademik (resource) berpengaruh
terhadap rasa keterhubungan (relatedness) remaja dengan nilai p= 0,008.3*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aminah (2010), yang berjudul” Pengaruh
keharmonisan keluarga terhadap motivasi belajar siswa (studi kasus SDN Kauman
Kidul Kecamatan Sidorejo Salatiga)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keharmonisan keluarga dalam keluarga pada siswa SDN Kauman Kidul yang
berada pada kategori tinggi mencapai 45% kategori sedang 40% dan kategori
kurang 15 %, motivasi belajar siswa SD N Kauman Kidul yang berada dalam
kategori tinggi mencapai 25% kategori sedang 50% dan kategori rendah 25% dan
ada hubungan secara positif dan signifikan antara keharmonisan keluarga dalam
keluarga dengan motivasi belajar siswa SD N Kauman Kidul dimana nilai r hitung
yang diperoleh sebesar 0,688 yang lebih besar dari r tabel 5% maupun 1%.%

Dari kajian terdahulu di atas ada yang hampir sama dengan penelitian penulis,
akan tetapi belum ada yang persis sama dengan penelitian penulis. Maka dengan
itulah penulis mengangkat penelitian dengan judul: Pengaruh Tanggung Jawab
Ayah Terhadap Keharmonisan Keluarga di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok

Kabupaten Tapanuli Selatan.

%Leli Nailul Muna, Pengaruh Peran Ayah ( Fathering ) Terhadap Determinasi Diri (
SelfDetermination )Pada Remaja Kelas X SMAN 3 Malang ( SKIPSI UINMAULANA MALIK IBRAHIM
Malang: 2015 ), http//:www. co. au.org, SkiripsiTentang Pengaruh Peran Ayah ( Fathering ) Terhadap
Determinasi Diri ( Self Determination ) Pada Remaja Kelas X SMAN 3 Malang, diakses30 Januari 2018 Pukul
19.30.

% Aminah, Pengaruh Keharmonisan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Siswa (studi kasus SDN
Kauman Kidul Kecamatan Sidorejo Salatiga) ( Skripsi STAIN Salatiga: 2010 ),http//:www. co. au.org,
SkiripsiTentang Pengaruh Keharmonisan Keluarga Terhadap Motovasi Belajar Siswa (Studi Kasu SDN Kauman
Kidul Kecamatan Sidorejo Salatiga), Diakses 26 Februari 2018 Pukul 13.20.



C. Kerangka Berfikir

Tanggung jawab merupakan hal yang besar untuk dibeban, sebab jika
tanggung jawab tidak dijalankan maka akan berdampak negatif kepada banyak orang.
Begitu pula tanggung jawab seorang ayah terhadap keluarganya, dengan berjalannya
tugas seorang ayah maka keluarga itu akan memperoleh kebahagiaan.Keharmonisan
adalah seia, sekata, dan selaras, tidak adanya percekcokan dan mampu mengatasi
masalah yang ada dalam keluarga tersebut. Ternyata terpenuhinya tanggung jawab
seorang ayah bukan hanya membawa kebahagiaan saja akantetapi mendatangkan
keharmonisan juga dalam sebuah keluarga.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa diduga ada pengaruh
tanggung jawab ayah terhadap keharmonisan keluarga di Desa Sialaman Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Jadi, untuk lebih jelasnya kerangka berpikir
tersebut dapat digambarkan sesuai dengan variabel yang dibahas, yaitu:

KERANGKA BERPIKIR

Tanggung Jawab Keharmonisan
Ayah(X) |::> Keluarga(Y)

a. Tanggung jawab a. Anggota keluarga
ayah dalam memiliki komunikasi
memenuhi ekonomi yang baik dan
dan mendidik anak memiliki nilai

keagamaan
D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis juga berarti

jawaban yang kebenarannya masih harus diuji, atau rangkuman kesimpulan teoritis



yang diperoleh dari tinjauan pustaka.**Sedangkan menurut Sugiyono, hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.Berdasarkan
kajian teori dan kerangka berpikir yang peneliti uraikan di atas, penulis mengajukan

hipotesis sebagai berikut:

Ha: diterima bahwa ada pengaruh dan signifikan antara variabel X (tanggung
jawab ayah) dan variabel Y (keharmonisan keluarga di Desa Sialaman Kecamatan

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan).

Ho: ditolak bahwa tidak ada pengaruh dan signifikan antara variabel X
(tanggung jawab ayah) dan variabel Y (keharmonisan keluarga di Desa Sialaman

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan).

Dari pengamatan sementara yang peneliti lakukan di lapangan sebagai
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: dugaan sementara ada pengaruh yang
signifikan antara tanggung jawab ayah terhadap keharmonisan keluarga di Desa

Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

% Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis isi dan Analisis Data Skunder ( Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2011), him. 63.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan. Adapun alasan peneliti menjadikan Desa Sialaman sebagai lokasi
penelitian karena peneliti ingin mengetahui bagaimana keadaan keharmonisan
keluaraga di desa tersebut. Alasan lain dikarenakan Desa Sialaman merupakan tempat
tinggal peneliti, karena keterbatasan waktu dan biaya maka peneliti melakukan
penelitian di Desa Sialaman. Waktu penelitian ini dilaksanakan dapat selesai selama

kurang lebih 8 bulan yaitu bulan Oktober 2017 s/d Juni 2018.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini apabila ditinjau dari segi pendekatan analisis, maka
penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian dengan jenis
pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka) yang
diolah dengan metode statistik.'Kemudianapabila ditinjau dari kedalaman analisisnya,
penelitian ini merupakan penelitian inferensial yaitu penelitian yang melakukan
analisis hubungan antar variabel dengan pengujian hipotesis.?

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kolerasional. Menurut Suharsami
Arikunto, penelitian kolerasional adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara dua atau beberapa variabel. Melalui teknik kolerasi seorang peneliti dapat
mengetahui hubungan antara sebuah variabel dengan variabel yang lainnya. Besar
atau tidaknya hubungan itu dinyatakan dalam bentuk koefisien kolerasi, penelitian ini

terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat

'Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.5.
?|bid., hlm.6.



(variabel Y). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah tentang tanggung jawab

ayah, Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah keharmonisan keluarga.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi merupakam jumlah keseluruhan objek yang akan diteliti. Menurut
Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Sedangkan menurut
Suharsimi  Arikunto mengatakan bahwa, Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan
keseluruhan subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun yang menjadi
populasi yang akan teliti adalah seluruh keluarga di Desa Sialaman yang
berjumlah 120 kepala keluarga (KK).

Sampel

Sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti secara nyata untuk
meperoleh data disebut sampel. Sugiyono mengatakna bahwa, sampel merupakan
sebagian dari populasi yang akan diteliti.> Satu kriteria yang harus
dipertimbangkan dalam hal penelitian sampel adalah keterwakilan. Maksudnya
sampel yang dipilih haruslah benar-benar dapat difungsikan sebagai wakil atau
contoh dari populasi, sehingga sampel tersebut bersifat repsentatif atau dapat

menggambarkan keadaan populasi sebenarnya.

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, R & D) (Bandung:
Penerbit Alfbeta, 2010), him. 117.
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006 ),

him. 108.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2008 ), him. 297.



Dalam hal ini peneliti memilih sebagian populasi untuk dijadikan sampel
yang dapat mewakili semua populasi dengan menggunakan teknik random
sampling yaitu “pengambilan sampel dilakukan melalui sistem acak. Keluarga
yang menjadi sampel peneliti yakni keluarga yang pendidikannya sampai SMA.
Maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh
kesempatan dipilih menjadi sampel. Oleh karena itu setiap subjek sama, maka
penelitian terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa
subjek untuk dijadikan sampel.”®

Suharsimi  Arikunto menyatakan bahwa apabila sabjek kurang dari 100
lebih baik diambil semua sehingga penelitian disebut penelitian populasi,
selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10% -15% atau 20%-25%
atau lebih tergantung kemampuan peneliti”.Peneliti mengambil 20 % dari jumlah

populasi untuk dijadikan sampel, yaitu 24 keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan

anak.

20
—X 120 = 24
100

D. Instrument Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam peneltian ini, maka peneliti menggunakan alat
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Angket
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan
maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon sesuai

dengan permintaan pengguna.” Angket dalam hal ini, yaitu dengan menunjukkan

® Ibnu Hajar, Dasar-Dasar MetodolOgi ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999 ), him. 137.
" Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ( Jakarta: Rineka Cipta, 2000 ), him. 136.



sejumlah pertanyaan terulis kepada responden untuk mendapatkan informasi
tentang Pengaruh Tanggung Jawab Ayah Terhadap Keharmonisan Keluarga di
Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.”

Jenis angket yang digunakan ialah angket tertutup. Angket tertutup adalah
angket (kuesioner) yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih. Angket ini menggunakan skala Likert yang di modifikasi sesuai dengan
kebutuhan penelitian yaitu skala yang digunakan untuk mengukur
keharmonisan.Pendekatan ini menuntut sebuah item pertanyaan-pertanyaan yang
terdiri pertanyaan positif dan negtaif.®

Untuk pertanyaan-pertanyaan yang benar dengan memberikan nilai
jawaban terhadap 4 alternatif jawaban yang bergerak dari poin 4, 3, 2, dan 1.
Butir pertanyaan pada angket terbagi dalam butir positif (favorable) dan butir
negative (unfavorable). Nilai untuk butir positif adalah 4 untuk jawaban sangat
setuju, 3 untuk jawaban setuju, 2 untuk jawaban tidak setuju, 1 sangat tidak
setuju. Nilai untuk butir negative adalah kebalikannya, yaitu 4 untuk jawaban
sangat tidak setuju , 3 untuk tidak setuju, 2 untuk jawaban setuju, 1 untuk
jawaban sangat setuju.Adapun variabel dalam penelitian ini yakni tanggung
jawab ayah disebut variabel bebas (variabel X), dan keharmonisan keluarga

disebut variabel terikat (variabel Y).

8lbid.,him. 128-129.



Adapun Kisi-kisi dari angket ini sebagai berikut:

No | Variabel X | Sub Variabel Indikator Item | Jumlah
1 Tanggung (1. memenuhi . 1,2 2
Jawab Ayah | kebutuhan emberikan uang
ekonomi belanja yang cukup
kepada istri 3,457 4
b. 6,14,15 3
2. emenuhi kebutuhan 9,11.12
endidik keluarga
anak C. 13 4
engajari anak tentang 8,10
ibadah 9
d.
emberikan contoh
tauladan bagi anak
e.
engajari anak-anaknya
untuk selalu berkata jujur
No | Variabel Y | Sub Variabel Indikator Item | Jumlah
2 | Keharmonis [1. Memiliki ~ fa. Merasa nyaman 2,59 3
an Keluarga komunikasi berada di rumah
yang baik b. Memiliki komunikasi 1,3,4, 4
yang baik sama 10
anggota keluarga
2. Memiliki  [c. Dapat menyelesaikan 11,12 2
nilai masalah dengan
keagamaan baik 6,7,8,1
d. Cenderung merasa 3, 6
kehangatan bersama 14,15

keluarga




Pengukuran Variabel
Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesahihan intrument
dalam mengumpulkan data. Uji validitas dilaksanakan dengan rumus korelasi
produt moment. Item angket dinyatakan valid jika harga r hitung > r tabel pada

taraf signifikan 5 %.

N - (ZXY) - (EX)(ZY)
JIN-EXZ —(EX)2][N -ZY 2 — (Y )?]

er =

K
keterangan:
r, =koefisien korelasi
X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y =Skor total yang diperoleh dari seluruh item
> X = Jumlah skor variabel X (Tanggung Ayah)
XY = Jumlah skor variabel Y (Keharmonisan Keluarga)
*X ?= Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
TY ?= Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
N =Banyaknya responden.

Hasil UjiValiditasAngket Tanggung Jawab Ayah

No R Hitung R Tabel Interpretasi
1 1, 470 Valid

2 -0, 962 Tidak Valid
3 -0, 257 Tidak Valid
4 -5, 208 Tidak Valid
5 1, 100 Valid

6 0, 775 Valid

7 0,066 0,423 Tidak Valid
8 0, 666 Valid

9 0, 607 Valid

10 1,113 Valid

11 0, 925 Valid

12 0, 845 Valid




13 0, 878 Valid
14 0, 727 Valid
15 0, 678 Valid
Hasil UjiValiditasAngket Keluarga Harmonis
No R Hitung R Tabel Interpretasi
1 1,017 Valid
2 1,029 Valid
3 0, 510 Valid
4 -2, 209 Tidak Valid
5 -2, 697 Tidak Valid
6 0, 427 Valid
7 -1, 842 0,423 Tidak Valid
8 0,960 Valid
9 1, 585 Valid
10 2,277 Valid
11 0, 577 Valid
12 2,234 Valid
13 1,710 Valid
14 -2, 7167 Tidak Valid
15 0, 216 Tidak Valid
Uji reliabilitas

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas yang digunakan
untuk mengetahui sejauh mana angket dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan
tetap konsisten.

angketpengujian CronbachAlfha. Suatu variabel jika memberikan nilai cronbach.

k
-1

1 =

Keterangan:

M1

= Nilai reliabilitas instrumen

[1 -

Untuk menguji tingkat kereliabilitasandari

DI
S

t

%S, =Jumlah varians skor tiap-tiap item

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kousioner yang

masing-masing



S, = Varians total

K =Jumlah item.
Dari perhitungan reliabilitas dikonsultasikan dengan product moment
dengan taraf signifikansi 5 %. Jika > maka item yang diuji reliabel.

Uji Reliabilitas Variabel X (Tanggung Jawab Ayah)

No R Hitung R Tabel Interpretasi
1 0,380 TidakReliabel
2 0,950 Reliabel
3 0,573 Reliabel
4 0,245 TidakReliabel
5 0,302 TidakReliabel
6 0,493 Reliabel
7 0,754 Reliabel
8 0,414 0,423 TidakReliabel
9 0,333 TidakReliabel
10 0,411 TidakReliabel
11 0,477 Reliabel
12 0,522 Reliabel
13 0,522 Reliabel
14 0,542 Reliabel
15 0,200 TidakReliabel

UjiReliabilitasVariabel Y (Keharmonisan Keluarga)

No R Hitung R Tabel Interpretasi
1 0,998 Reliabel

2 1,029 Reliabel

3 0,510 Reliabel

4 2,209 Reliabel

5 0,493 Reliabel

6 -2,248 TidakReliabel
7 0,427 Reliabel

8 0,118 0,423 TidakReliabel
9 0,960 Reliabel
10 1,585 Reliabel
11 0,659 Reliabel
12 0,577 Reliabel
13 0,442 Reliabel
14 0,767 Reliabel
15 0,216 TidakReliabel




F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan pendekatan analisa kuantitatif.
Untuk memberikan gambaran umum tentang tanggung jawab ayah (variabel X) dan
keharmonisan keluarga (variabel Y), dilakukan dengan analisis secara deskriptif.
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum.® Pada statistik deskriptif akan dikemukakan cara-cara penyajian
data atau analisis data untuk menjawab rumusan masalah yang pertama seberapa
besar tanggung jawab ayah di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan dan rumusan masalah yang kedua berapa seberapa besar keharmonisan
keluarga di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan yaitu
sebagai berikut:
1. Mean (rata-rata)
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata

dari kelompok tersebut. Rumus yang digunakan yaitu:*°

Keterangan:

M,= mean (rata-rata)

3fX= jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan
frekuensinya.

N= jumlah data.

2. Median

°Sugiyono, StatistikauntukPenelitian(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 29.
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 85.



Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang
terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang

terkecil. Rumus yang digunakan yaitu:'*

Median:EH[%N - fka
i

Keterangan:
Mdn = Median
{= Batas bawah nyata dari skor yang mengandung median
fkp=Frekuensi kumulatif yangterletak dibawahskoryang mengandung median
f = Frekuensi asli (frekuensi dari skor yang mengandung median)
i = Panjang kelas.
3. Modus (mode)
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai
yang sering muncul dalam kelompok. Rumus yang digunakan yaitu:*?

My =0+ fa X i
f,+f,

a

Keterangan:

Mo = Modus

{= Batas bawah nyata dari interval yang mengandung modus

f,= Frekuensi yang terletak di atas interval yang mengandung modus
f,= Frekuensi yang terletak di bawah interval yang mengandung modus
i = Kelas interval.

4. Standar deviasi

Mbid., him. 97-98.
2|pid., him. 106.



Standar deviasi merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai

individual terhadap rata-rata kelompok. Rumus yang digunakan yaitu:*3

50 _\/szxz[szxy

Keterangan:

sp = Standar deviasi

fx?= Jumlah hasil perkalian antarafrekuensi masing-masingskor,
dengan deviasi skor yang telah dikuadratkan
fx =Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masingskor,
dengan deviasi skor
N = Jumlah responden.
5. Tabel distribusi frekuensi
Tabel distribusi frekuensi yaitu alat penyajian data statistik yang berbentuk
kolom dan jalur, yang di dalamnya dimuat angka yang dapat melukiskan atau
menggambarkan pencaran atau pembagian frekuensi dari variabel yang sedang
menjadi objek penelitian. Dalam hal ini distribusi yang digunakan yaitu distribusi
frekuensi relatif. Rumus yang digunakan yaitu:

b = —x100 %
N

Keterangan:

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
p = Angka persentase

N =Jumlah frekuensi/ banyaknya individu.

Untuk mengetahui kualitas setiap variabel secara kumulatif dapat digunakan rumus:

31bid., him. 156.



Tingkat Pencapaian =

Skor Perolehan (Yskor)
Skor Makeimal (Frespondenxitemseal xbobetnilaitertinggi)

X 100 %

Setelah diperoleh besarnya tingkat pencapaian variabel tersebut, maka

diterapkan pada kriteria penilaian sebagai berikut:

Kriteria Interpretasi :

1.

2.

0% - 20% Kurang sekali
21% - 40% Kurang

41% - 60% Cukup

61% - 80% Baik

81% - 100% Baik sekali.

Untuk mencari korelasi antara variabel X dan variabel Y maka dilaksanakan

dengan menggunakan alat uji korelasi Product Moment oleh Pearson sebagai

berikut: ¥

o N(E X )= (S X XE Y)
INExi-ExFIng v - V)]

r

Keterangan:

rw= Koefisienkorelasi product

N= Jumlahobjek (responden)

>X = Jumlahvariabel X (Tanggung Jawab Ayah)
XY = Jumlahvariabel Y (Keharmonisan Keluarga)
¥X?=Jumlahvariabel X

*Y? =Jumlahvariabel Y?

2XY = perkalianantarajumlahvariabel X danvariabel Y.

¥Sugiyono, Op. Cit., him. 228



Apabila nilai ryiwng sudah diketahui maka dicarilah koefisien determinanyang
besarnya adalah kuadrad dari koefisien korelasi (r°)."> Koefisien ini disebut koefisien

penentu yang dirumuskan:

KP = (r)* x 100 %

Keterangan:

K = Koefisien penentu
R= koefisien korelasi.'®

Sedangkanuntukmengujikebenaranapakahadapengaruh Variable X terhadap Y,
makadigunakanperhitunganRegresiSederhana. Regresi sederhana merupakan suatu
prosedur untuk mendapatkan hubungan matematika dalam bentuk suatu persamaan
antara variabel criterion atau variabel tidak bebas tunggal dengan variabel predictor atau
variabel bebas tunggal.'’

Rumus persamaan umum regresi sederhana yaitu:

Y=a+bX
Keterangan:

Y = Subyek dalam variable dependen yang diprediksikan.

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variable dependen yang didasarkan pada variable
dependen.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.®

Ibid., him. 216

18|gbalHasan, Analisis Data PenelitiandenganStatistik(Jakarta: BumiAksara, 2006), him. 63.
"Soegyarto Mangkuatmodjo, Statistik Lanjutan(Jakarta: PT. Rineka Cipta,2004), him. 191.

'8 Sugiyono, Op.Cit., him. 244-245,



Bila b (+) makanaik, danbila (-) makaterjadipenurunan.X = Subyek pada
variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. Harga b dan a

dapatdicaridenganrumussebagaiberikut:

_ nEXY— (Z0(EY) __Ir-bEX
nyXZ — (LX) n

b

Menguji signifikansi dengan rumus:

Fhitung= RIK eq (b/a)

RIK es

Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan uji F tabel dan setelah diperoleh
hasil uji signifikansi, maka hasil tersebut dikonsultasikan kepada F tabel pada taraf
signifikansi 5% untuk melihat apakah pengaruh yang ditentukan signifikansi atau
tidak dengan kemungkinan:
1) Jika Fhiwng lebih besar dari Feaner maka signifikan (

hipotesis diterima )

2) Jika Fhiwng lebih kecil dari Fraper maka signifikan

(hipotesis ditolak).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Letak Geografis Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan
Desa Sialaman masuk dalam wilayah Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan, berjarak + 15 Km arah Selatan dari kantor camat Sipirok.
Letak Desa Sialaman berbatasan dengan :
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kilangpapan
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sitorbis (Angkola Timur)
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Hutan Lindung
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Hutan Lindung
2. Keadaan Penduduk
Keadaan penduduk di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan berjumlah 439 jiwa yang terdiri dari 242 laki-laki dan

197perempuan.



Keadaan Penduduk Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten

Tabel 5

Tapanuli Selatan

No

Jumlah Penduduk

Uraian

Laki-laki

Perempuan

Total

Jumlah Penduduk

242

197

439

Sumber:; Data Administrasi Desa Sialaman Tahun 2018

B. Temuan Khusus

1. Tanggung Jawab Ayah di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten

Tapanuli Selatan

terletak pada materi saja akan tetapi dalam mendidik anak juga merupakan
tanggung jwab jawab dari ayah.Tanggung jawab seorang ayah di Desa

Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. dan dapat dibuktikan

dengan jawaban responden pada tabel berikut ini.

Tanggung jawab seorang ayah dalam keluarga sangat besar, tidak hanya
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Tabel 6.1
Tanggung Jawab Ayah Mengenai Memberikan Nafkah Kepada

Keluarga
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 11 45%
2 | Sering 13 54%
3 | Jarang - -
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut dapat digambarkan bahwa seorang ayah sering
memenuhi tanggung jawabnya dalam memenuhi nafkah kepada keluarga . Hal
ini terbukti dengan hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 24
responden adalah ada sebanyak 1lkeluarga atau 45% menjawab sangat sering,
danl3 keluargaatau 54 % menjawab sering. Jadi dari tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa seorang ayah sering memenuhi tanggung jawabnya dalam

memenuhi nafkah bagi keluarga.
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Tabel 6.2
Tanggung Jawab Ayah Mengenai Menyuruh Anak-Anaknya Shalat
Tepat Waktu

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase

1 | Sangat Sering 9 37,5%
2 | Sering 12 50%
3 | Jarang 3 12,5%
4 | Tidak Pernah - -

Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut dapat digambarkan bahwa ayah sering menyuruh

anak-anaknya untuk melaksanakan shalat tepat waktu. Hal ini terbukti dengan

hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadap 24 responden adalah ada

sebanyak 9keluarga atau 37,5% menjawab sangat sering, 12 keluargaatau 50%

menjawab sering dan 3 keluarga atau 12,5% yang menjawab jarang. Jadi dari

tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang ayah sering menyuruh anak-

anaknya untuk shalat tepat waktu.
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Tabel 6.3
Tanggung Jawab Ayah Mengenai Memberikan Uang Jajan Kepada
Anak Setiap Hari

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 9 37,5%
2 | Sering 15 62,5%
3 | Jarang - -
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut diketahui bahwa terdapat 9 keluargaatau 37,5%
keluarga menjawab sangat sering, dan 15 keluarga atau 62,5% keluarga
menjawab sering. Jadi dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa sering

seorang ayah memberikan uang jajan kepada anak setiap hari.

Tabel 6.4
Tanggung Jawab Ayah Mengenai Mengajari Anak Untuk Selalu
Berkata Jujur

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 11 46%
2 | Sering 13 54%
3 | Jarang - -
4 | Tidak Pernah - -

Jumlah 24 100%

Salah satu kewajiban maupun tanggung jawab seorang ayah adalah
mengajarkan kepada anak untuk selalu berkata jujur. Dari tabel diatas terlihat

bahwa terdapat 11 keluarga atau 46% menjawab sangat sering dan 13
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keluargaatau 54% menjawab seringdengan ayah mengajari anak untuk berkata

jujur. Dapat disimpulkan bahwa sering seorang ayah mengajari anak-anaknya

untuk selalu berkata jujur.

Tabel 6.5
Tanggung Jawab Ayah Mengenai Bersikap Ramah dan Sopan
Santun

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 6 25%
2 | Sering 17 71%
3 | Jarang 1 4%
4 | Tidak Pernah - -

Jumlah 24 100%

Dari tabel diatas terlihat bahwa terdapat 6 keluarga atau 25% menjawab

sangat sering dengan ayah mengenai bersikap ramah dan sopan santun, 17

keluargaatau 71% menjawab sering dengan ayah mengenai bersikap ramah dan

sopan santun, dan 1 keluarga atau 4% menjawab jarang mengenai seorang ayah

bersikap sopan santun. Dapat disimpulkan bahwa seorang ayah sering

mengajari keluarga untuk bersikap ramah dan sopan santu kepada semua orang.



Tabel 6.6
Tanggung Jawab Ayah Mengenai Cara Bergaul Yang Baik
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 15 63%
2 | Sering 8 33%
3 | Jarang 1 4%
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 15 keluarga atau 63%

menjawab bahwa seorang ayah sangat sering mengajari anak-anaknya untuk

bergaul dengan baik, 8 keluargaatau 33% menjawab bahwa ayah sering

mengajari anak-anaknya supaya bergaul dengan baik, dan 1 keluarga atau 4%

yang menjawab jarang seorang ayah mengajari anak-anaknya untuk bergaul

dengan baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang ayah sangat sering

mengajari anak-anaknya untuk bergaul dengan baik.

Tabel 6.7
Tanggung Jawab Ayah Mengenai Mendidik Anak Dengan Sikap

Otoriter

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase

1 | Sangat Sering 8 33%

2 | Sering 16 67%

3 | Jarang - -

4 | Tidak Pernah - -

Jumlah 24 100%
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat 8 keluargaatau 33%
menjawab sangat sering, dan 16 keluargaatau 67% menjawab sering. Jadi
kesimpulannya bahwa seorang ayah sering mendidik anak dengan sikap

otoriter.

Tabel 6.8

Tanggung Jawab Ayah Mengenai Beribadah Dengan Taat
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 8 33%
2 | Sering 16 67%
3 | Jarang - -
4 | Tidak Pernah - -

Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat 8 keluargaatau 33%
menjawab sangat sering, dan 16 keluargaatau 67% menjawab sering. Jadi
kesimpulannya seorang ayah sering mengajari anggota keluarga untuk

menjalankan ibadah dengan taat.
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Tabel 6.9
Tanggung Jawab Ayah Mengenai Selalu Mengajak Anak Dalam
Kegiatan Masyarakat

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 9 37,5%
2 | Sering 15 62,5%
3 | Jarang - -
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat 9 keluargaatau 37,5%
menjawab sangat sering, dan 15 keluargaatau 62,5% menjawab sering. Jadi

kesimpulannya seorang ayah sering mengajak anak dalam kegiatan masyarakat.

Tabel 6.10
Tanggung Jawab Ayah Mengenai Menyekolahkan Anak Ke
Pesantren
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 9 37,5%
2 | Sering 14 58,5%
3 | Jarang 1 4%
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa

menjawab sangat sering, 14 keluargaatau 58,5% menjawab sering dan 1

terdapat 9 keluargaatau 37,5%
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keluarga atau 4% menjawab jarang. Jadi kesimpulannya seoarang ayah sering

menyekolahkan anaknya ke pesantren.

Tabel 6.11
Tanggung Jawab Ayah Mengenai Mengajari Anak Membaca Al-
Qur’an

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 6 25%
2 | Sering 17 71%
3 | Jarang 1 4%
4 | Tidak Pernah - -

Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat 6 keluargaatau 25%
menjawab sangat sering, 17 keluarga atau 71% menjawab sering dan 1
keluargaatau 4% menjawab jarang. Jadi kesimpulannya ayah sering mengajari

anak untuk membaca Al-Qur’an.

Dalam penelitian ini data yang diambil adalah yaitu pengaruh
tanggung jawab ayah (X), untuk menggambarkan hasil penelitian ini maka
akan diuraikan dari masing — masing variabel yang akan diteliti yaitu sebagai

berikut;

Dari hasil angket yang diajukan kepada responden diketahui bahwa skor

variabel Tanggung Jawab Ayahyaitu tampak pada tabel berikut ini:
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Tabel 7
Rangkuman Deskripsi Data Tanggung Jawab Ayah di Desa Sialaman

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan

NO STATISTIK X
1 Skor tertinggi 43
2 Skor terendah 32
3 Rentang 11
4 Banyak kelas 6
5 Interval 2
6 Mean 36,58
7 Median 47
8 Modus 40
9 Standar deviasi 2,658

Selanjutnya penyebaran skor jawaban respondenmengenai Tanggung
Jawab Ayahtersebut dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut ini:
Tabel 8

Distribusi Frekuensi Tanggung Jawab Ayah di Desa Sialaman
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan

Interval Kelas | Frekeunsi
32-33 3
34-35 5
36-37 9
38-39 3
40-41 3
42-43 1

Jumlah 24
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Penyebaran data Tanggung Jawab Ayahtersebut selanjutnya dapat
digambarkan dengan histogram sebagaimana terdapat pada gambar berikut ini:

Y = Frekuensi

A

10

2 +
1

/ /32-3334-3536-3738-3940-4142-43 X= skor
Histogram FrekuensiTanggung Jawab Ayah di Desa Sialaman Kecamatan

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
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Untuk menjawab rumusan masalah di atas maka akan terlihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 9
Tanggung Jawab Ayah (variabel X)
Item soal Alternatif jawaban Jumlah
4 3 2 1
1 11 12 1 - 24
2 9 12 3 - 24
3 9 15 - - 24
4 11 13 - - 24
5 6 17 1 - 24
6 15 8 1 - 24
7 8 15 1 - 24
8 8 15 1 - 24
9 9 15 - - 24
10 9 14 1 - 24
11 5 17 1 1 24
Tanggung Jawab Ayah:

Skor Perolehan (X skor)

x 100 9%

Skor Maksimal (¥ respondenxitemsoal xbobo tnilaitertinggi)

880

= X 100%= 83,33 %
(24 X 11 X 4) ’ ’

Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran data tersebut dilakukan

dengan pengkategorian skor sebagaimana kriteria penilaian sebagai berikut.

Kriteria Interpretasi :
1. 0% - 20% Kurang sekali

2.21% - 40% Kurang
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3.41% - 60% Cukup

4.61% - 80% Baik

5. 81% - 100% Baik sekali. *

maka untuk data Tanggung Jawab ayah sebesar 83,33% tergolong

Tanggung Jawab Ayah yang baik sekali.

2. Keharmonisan Keluarga di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok

Kabupaten Tapanuli Selatan

Keharmonisan keluarga adalah kelurarga yang diliputi suasana kasih
sayang antara keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi. Keluarga
yang harmonis yaitu keluarga yang komunikasi antar anggota keluarga satu
sama lain berjalan dengan baik, dan juga dalam Kkeluarga tersebut
terpenuhinya kebutuhan baik yang primer dan sekunder. Untuk melihat
seberapa besar keharmonisan dalam keluarga di Desa Sialaman Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan peneliti menyebarkan angket, setelah
angket terkumpul maka data perolehan akan dimasukkan kedalam tabel agar

mudah menganalisisnya, Seperti di gambar pada tabel berikut ini:

'Riduwan, Op.Cit., him. 89.
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Tabell10.1
Keharmonisan Keluarga Tentang Anak Selalu Berkata Sopan

Kepada Anggota keluarga

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 12 50%
2 | Sering 12 50%
3 | Jarang - -
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat 12 keluargaatau 50%
menjawab sangat sering dan 12 keluarga atau 50% yang menjawab sering anak
berkata sopan kepada anggota keluarga. Jadi kesimpulannya di dalam keluarga
anak sangat sering dan sering berkata sopan kepada anggota keluarga.

Tabell0.2
Keharmonisan Keluarga Tentang Kesibukan Seorang Ayah Tidak

Mengurangi Perhatiannya Kepada Anak

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 9 37,5%
2 | Sering 13 54,5%
3 | Jarang 2 8%
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat 9 keluargaatau 37,5%

menjawab sangat sering, 13 keluarga atau 54,5% yang menjawab sering dan 2
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keluarga atau 8% yang menjawab jarang kesibukan ayah tidak mengurangi
perhatiannya kepada anak. Jadi kesimpulannya di dalam keluarga sering
kesibukan seorang ayah tidak mengurangi perhatiannya kepada anak.

Tabell10.3
Keharmonisan Keluarga Tentang Anak Tidak Pernah
Mengindahkan Nasehat Orangtua

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 12 50%
2 | Sering 12 50%
3 | Jarang - -
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat 12 keluarga atau 50%
menjawab sangat sering dan 12 keluarga atau 50% menjawab sering ayah
lebih mengutamakan keluarga dibanding berkumpul sama temannya. Jadi
kesimpulannya ayah sangat sering dan sering mementingkan berkumpul

bersama keluarga.



Tabel10.4

Keharmonisan Keluarga Tentang Menyempatkan Untuk

Berkumpul Dengan Anggota Keluarga Setiap Hari

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 10 42%
2 | Sering 14 58%
3 | Jarang - -
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa 10 keluarga atau 42% yang

menjawab sangat sering dan 14 keluarga atau 58% yang menjawab sering

anggota keluarga menyempatkan waktu untuk berkumpul setiap hari. Jadi

kesimpulannya sering anggota keluarga menyempatkan waktu untuk

berkumpul setiap hari.
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Tabel10.5
Keharmonisan Keluarga Tentang Anak Merasa Bosan Berada di
Rumah

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 17 70,5%
2 | Sering 7 29,5%
3 | Jarang - -
4 | Tidak Pernah - -

Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa 17 keluarga atau 70,5% yang
menjawab sangat sering dan 7 keluarga atau 29,5% yang menjawab sering
anak merasa bosan berada di rumah. Jadi kesimpulannya sangat sering anak
merasa bosan berada di rumah.

Tabel10.6
Keharmonisan Keluarga Tentang Jika Ada Masalah Kami Selalu

Membicarakannya Dengan Baik

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 7 29,5%
2 | Sering 15 62,5%
3 | Jarang 2 8%
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa 7 keluarga atau 29,5% yang

menjawab sangat sering, 15 keluarga atau 62,5% yang menjawab sering dan 2




70

keluarga atau 8% yang menjawab jarang merasa senang mempunyai rumah
besar. Jadi kesimpulannya sering merasa senang mempunyai rumah besar.

Tabel10.7
Keharmonisan Keluarga Tentang Ayah Lebih Mengutamakan
Kebahagiaan Anak

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 8 33,5%
2 | Sering 14 58,5%
3 | Jarang 2 8%
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa 8 keluarga atau 33,5% yang
menjawab sangat sering, 14 keluarga atau 58,5% yang menjawab sering dan 2
keluarga atau 8% yang menjawab jarang ayah lebih mengutamakan
kebahagiaan anak. Jadi kesimpulannya sering ayah lebih mengutamakan
kebahagiaan anak.

Tabel10.8
Keharmonisan Keluarga Tentang Kami Selalu Menyempatkan
Untuk Shalat Berjamaah Ketika Shalat Magrib

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 8 33,5%
2 | Sering 15 62,5%
3 | Jarang 1 4%
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa 8 keluarga atau 33,5% yang

menjawab sangat sering, 15 keluarga atau 62,5% yang menjawab sering dan 1

keluarga atau 4% yang menjawab jarang ayah selalu pulang sebelum makan

malam. Jadi kesimpulannya sering kami selalu menyempatkan untuk selalu

shalat berjamaah ketika shalat Magrib.

Tabel10.9
Keharmonisan Keluarga Tentang Anak Selalu Berkata Jujur
Kepada Orangtua

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 10 42%
2 | Sering 12 50%

3 | Jarang 2 8%
4 | Tidak Pernah - -

Jumlah 24 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa 10 keluarga atau 42% yang

menjawab sangat sering, 12 keluarga atau 50% yang menjawab sering dan 2

keluarga atau 8% yang menjawab jarang ayah selalu memberikan uang jika

diminta untuk membeli pakaian. Jadi kesimpulannya sering anak berkata jujur

kepada orangtua.



Tabel10.10

Keharmonisan Keluarga Tentang Ayah Selalu Berbagi Masalah

Dengan Anggota Keluarga

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 | Sangat Sering 7 29,5%
2 | Sering 16 66,5%
3 | Jarang 1 4%
4 | Tidak Pernah - -
Jumlah 24 100%
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa 7 keluarga atau 29,5% yang

menjawab sangat sering, 16 keluarga atau 66,5% yang menjawab sering dan 1

keluarga atau 4% yang menjawab jarang ayah selalu memberikan tempat

tinggal yang aman dan nyaman. Jadi kesimpulannya Sering ayah selalu

berbagi masalah dengan anggota keluarga.

Dalam penelitian ini data yang diambil adalah yaitu keharmonisan

keluarga (), untuk menggambarkan hasil penelitian ini maka akan diuraikan

dari masing — masing variabel yang akan diteliti. Dari hasil angket yang

diajukan kepada responden diketahui bahwa skor variabel pengetahuan

keluarga sakinah pada keluarga yaitu tampak pada tabel berikut ini:



Tabel. 11
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Rangkuman Deskripsi Data Keharmonisan Keluarga di Desa Sialaman

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan

NO STATISTIK X
1 Skor tertinggi 40
2 Skor terendah 30
3 Rentang 10
4 Banyak kelas 6
5 Interval 2
6 Mean 33,75
7 Median 69
8 Modus 38
9 Standar deviasi 2,634
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Selanjutnya penyebaran skor jawaban responden yang menegenai
Keharmonisan Keluarga dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel. 12
Distribusi Frekuensi Keharmonisan Keluarga di Desa Sialaman

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan

Interval Kelas fi Xi
30-31 6 30,5
32-33 5 325
34-35 8 345
36-37 3 36,5
38-39 1 38,5
40-41 1 405

Jumlah 24 -
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Penyebaran data Keharmonisan Keluarga tersebut selanjutnya dapat
digambarkan dengan histogram sebagaimana terdapat pada gambar

berikut ini:

Y = Frekuensi
A
11+
10+

9 +

2__
14

§€K31 32-33 34-3536-37 38-3940-41 X =skor
Histogram FrekuensiKeharmonisan Keluarga di Desa Sialaman

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
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Untuk menjawab rumusan masalah di atas maka akan terlihat
pada tabel berikut ini.
Tabel 13

Keharmonisan Keluarga (variabel Y)

Item soal Alternatif jawaban Jumlah
4 3 2 1
1 12 11 1 - 24
2 9 13 2 - 24
3 12 12 - - 24
4 10 14 - - 24
5 17 7 - - 24
6 7 15 2 - 24
7 8 14 2 - 24
8 8 15 1 - 24
9 10 12 2 - 24
10 7 16 1 - 24

Keharmonisan Keluarga:

Skor Perolehan (¥ skor)

~ Skor Maksimal (Yresponden X itemsoal ¥ bobotnilaiterting gi)
809

T 22x10x4)

* 100 %

» 100 % =84.27 U

Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran data tersebut dilakukan

dengan pengkategorian skor sebagaimana kriteria penilaian sebagai berikut.

Kriteria Interpretasi :
1. 0% - 20% Kurang sekali
2.21% - 40% Kurang

3.41% - 60% Cukup
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4. 61% - 80% Baik
5. 81% - 100% Baik sekali. ®
maka untuk data Keharmonisan Keluargasebesar 84,27 % tergolong

keharmonisan keluarga yang harmonis.

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian ini adalah: “Ada
Pengaruh yang Signifikan padaTanggung Jawab Ayah Terhadap Keharmonisan
Keluarga di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan”.

Sebelum masuk dalam perhitungan ada baik peneliti menjelaskan secara
singkat tentang apakah yang dimaksud Korelasi dan Signifikan.

Korelasi yaitu derajat hubungan yang terjadi antara satu variabel dengan
variabel yang lain. Jika nilai-nilai suatu variabel menaik sedangkan nilai variabel
yang lain menurun, maka kedua kedua variabel tersebut mempunyai korelasi
negatif. Sebaliknya jika nilai-nilai suatu variabel menaik dan diikuti pula dengan
menaiknya nilai variabel lain, atau menurunnya nilai suatu variabel dan diikuti

pula dengan menurunnya nilai variabel lain, kedua variabel tersebut mempunyai
korelasi positif.?

Signifikan bisa kita artikan berpengaruh antara variabel yang satu dengan
variabel yang lainnya, pengaruh antara variabel terbukti kuat dan dapat
dibuktikan kemana saja variabel tersebut diujikan.

a. Korelasi Product Moment

“Riduwan, Op.Cit., him. 89.
¥ Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 450.



78

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka untuk memperoleh angka indeks
hubungan dari dua variabel tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus
analisis statistik yaitu “teknik korelasi Product Moment” berikut:

N - (EXY ) = (EX)(ZY)

r., =
JIN -EX 2 = (EX)Z][N -ZY 2 = (2Y)?]

Xy

Untuk memperoleh angka indeks ry, dari kedua variabel penelitian ada
dua tahap pelaksanaan perhitungan yang harus dilakukan yakni :
1) Membuat tabel perhitungan yang berisi tentang =X, XY,ZX 2, 2Y %, ZXY.
2) Mencari angka indeks korelasi “ r “ Product Moment antara variabel X dan .
Kemudian memberikan interpretasi terhadap rhiwng Serta menarik kesimpulan.
Dalam hal ini untuk memperoleh angka indeks korelasi * r * Product

Moment dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 12
Tabel Kerja Angka Indeks Korelasi antaraTanggung Jawab Ayah

Terhadap Keharmonisan Keluarga di Desa Sialaman

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan

NO X Y X? Y? XY
1 37 35 1369 | 1225 | 1295
2 34 39 1156 | 1521 | 1326
3 36 34 1296 | 1156 | 1224
4 32 32 1024 | 1024 | 1024
5 32 30 1024 900 960
6 43 |32 1849 | 1024 | 1376
7 37 31 1369 961 1147
8 40 33 1600 | 1089 | 1320




Daritabel tersebut diketahui:

¥X =880,2Y =809,¥X? =32.452,YY?% =27.435,3XY =29.755,N = 24

Product Moment didapat hasil sebagai berikut :

r

Xy

9 40 30 1600 900 1200
10 36 30 1296 900 1080
11 41 35 1681 | 1225 | 1435
12 36 36 1296 | 1296 | 1296
13 34 31 1156 961 1054
14 33 36 1089 | 1296 | 1188
15 38 36 1444 | 1296 | 1368
16 39 35 1521 | 1225 | 1465
17 36 34 1296 | 1156 | 1224
18 37 33 1369 | 1089 | 1221
19 36 32 1296 | 1024 | 1152
20 40 31 1600 961 1240
21 38 40 1444 | 1600 | 1520
22 34 35 1156 | 1225 | 1190
23 35 34 1225 | 1156 | 1190
24 36 35 1296 | 1225 | 1260
Jumlah | 880 809 | 32452 | 27435 | 29755
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Dengan mendistribusikan nilai — nilai tersebut ke dalam korelasi “ r *

NY Xy - x ) v)

24.29.755 — (880)(809)

e x-Ex Py -y )]

J124.32.452 — (880)* |{24.27.435 — (809) |
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714.120—-711.920
J{778.848 - 774400}{658.440 — 654.481}

2200 2200 _ 2200 _
Jasg]3o59]  |[a19638 419638 0524

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh harga “ r “ Product
Moment sebesar0,524 Apabila angka indeks “ r “ Product Moment tersebut
dibandingkan dengan nilai yang ada pada tabel harga kritik dari “ r “ Product
Moment dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% diperoleh
harga “ r “ sebesar 0,423. Dengan demikian dapat diketahui bahwa harga rritung
>rpel atau 0,524> 0,423. Mengingat harga “ r “ Product Moment sebesar0,524
maka Interpretasi Koefisien Korelasi berada pada kategori kuat (erat).

Apabila dilakukan perhitungan koefisien determinan yang bertujuan
untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan variabeltanggung jawab terhadap
keharmonisan keluarga bentuk persentase, maka diperoleh : KP = r* x 100% =
0,524% x 100% = 0,274576 x 100% = 27,4576 %. Artinya besar nilai
variabelbimbingan BP4 turut ditentukan pengetahuan keluarga sakinah pada
keluarga sebesar 27,45 % dan sisanya 72,55 % ditentukan oleh variabel lain yang

perlu diteliti lebih lanjut.

b. Regresi Linear Sederhana
Untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh tanggung jawab ayah

terhadap keharmonisan keluarga di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok



Kabupaten Tapanuli Selatan, maka digunakan perhitungan

Sederhana yaitu:

1)

2)

3)

4)

Menghitung rumus b

_ nEXY - (ZX)(ZY)
nyX? — (LX)

b

_ 24.(29.755) — (880)(809)
 24.(32452) — (880)?

_ 714.120— 711920 _ 2200
778848 — 774400 4448

= 0,494

Menghitung rumus a

TV — b.XX
PRl

n

_ 809 —(0,494)(880) 374,28
B 24 - 24

= 15,595

Menghitung persamaan regresi sederhana
Y =a+ bX

= 15,595 + 0,494X

Membuat garis persamaan regresi

1) Menghitung rata-rata X dengan rumus:

X =28 2 220 _ 55 666
24

n

81

Regresi
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2) Menghitung rata-rata Y dengan rumus:

y=2Y-20%_ 3370
24

n

Kemudian untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan
antara tanggung jawab ayah terhadap keharmonisan keluarga, maka diuji
dengan menggunakan rumus uji signifikansi yaitu:

a) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKreg (a))

(Z¥)"  (809)2 e54.481
JKReg (a) = N = - = 4 = 27.270,04

b) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKgeg (v/2))

JKReg (bla) = b[z XY — (Z)(g(ZY)]

(880)(809)
24

= 0,494[29.755 — ]

=0,494,(29.755 — 29.663)
= (0,494).(92) = 45,448
¢) Mencari jumlah kuadrat residu (JKges)
IKpes = Y Y2 IKreg bra) - IKreg (a)
= 27.435-45 448 —27.270,04= 119,512
d) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIKgeg(a))
RIKrega) = JKpeg (9 = 27.270,04

e) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIKgreg (o/a))
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RIKReg (bra) = JKReg (b/a)=45,448
f) Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RIKRges)

K
RIKpe Jees 119512 119512 o0
n-2 24-2 22

9) Menguji signifikansi

R‘]KReg(b/a,) _ 45;448

=8,3662
RIK 5,4323

Fhitung =
Res

Ftabel = F (1-0)(dk Reg (b/a)(dk Res)
= F (1-0,05) (dk Reg (b/a) = 1) (dk Res = 24-2 =22)
=F (0,95) (1,22)
Cara mencari Fape
angkal = pembilang
angka 22 = penyebut
Frapel = 4,30
Karena Fhiwng(8,36) lebih besar dari Fipe(4,30) maka Ho diterima dan H,
ditolak. Dengan demikianterdapat pengaruh dalamTanggung Jawab Ayah
Terhadap Keharmonisan Keluarga di Desa Sialaman Kecamatan Sipirok

Kabupaten Tapanuli Selatan.

D. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah yang terdapat
dalam penelitian dengan penuh hati-hati dilakukan agar hasil yang diperoleh

seobjektif mungkin. Namun demikian untuk mendapatkan hasil yang sempurna
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sangatlah sulit sebab dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya

keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain:

1. llmu pengetahuan dan wawasan peneliti

2. Waktu, tenaga, serta dana peneliti

3. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran para
responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan

4. Peneliti tidak mampu mengontrol anggota keluarga dalam menjawab angket,
apakahkeluarga menjawab sendiri/ sepihak dan apakah keluarga hanya asal

menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti.

E. Analisis Peneliti
Analisis peneliti di dalam penelitian ini hasil observasi peneliti dan hasil
dari responden tidak sama sebab dari observasi peneliti bahwa keluarga yang
ada di Desa Sialaman menurut observasi peneliti tidak harmonis. Sedangkan
hasil dari penelitian bahwa keluarga yang ada di Desa Sialaman sangat
harmonis. Menurut peneliti penyebab tidak sama hasil observasi dan penelitian
ini dikarenakan jawaban dari responden yang disebarkan peneliti angket

responden tidak jujur dalam menjawab.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis data yang dilakukan, maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggung jawab ayah di Desa
Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan dengan
persentase 83,33%. Dan termasuk dalam tanggung jawab yang baik sekali.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keharmonisan Keluarga di Desa
Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan dengan
persentase 84,27%. Dan tergolong kategori yang baik sekali.

3. Berdasarkan Fupne yang diperoleh dari hasil perhitungan pada taraf
kepercayaan 5% karenafyiwng (8,36)lebihbesardariFune  (4,30) atau
,makaHo ditolak Ha diterima. Dengandemikianterdapat pengaruh yang
signifikan antara tanggung jawab ayah terhadap keharmonisan keluarga di
Desa Sialaman Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Jadi
dapat disimpulkan bahwa semakin baik tanggung jawab seorang ayah itu

maka semakin harmonis keluarga itu.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal

antara lain:

1.

Kepada para ayah supaya semakin bagus dan baik tanggung jawabnya di
dalam keluarga, sebab ayah adalah kepala keluarga yang menjadi
pemimpin bagi istri dan anak.

Kepada para istri supaya menjalani tugasnya sebagai ibu rumah tangga
yang mendidik anak dan membantu suami.

Kepada para anak agar mengetahui kewajibannya sebagai anak.

Kepada kepala desa supaya lebih meningkatkan keagamaan di Desa
Sialaman agar semua anggota Kkeluarga lebih mengetahui apa
kewajibannya masing-masing.

Kepada Fakultas Dakwah dan Illmu Komunikasi agar mengarahkan
mahasiswa untuk menjadi seseorang yang bertanggung jawab dalam hal
apapun.

Kepada Jurusan Bimbingan Konseling Islam yang focus jurusan
pembelajaran kejiwaan dan potensi karakter agar mampu menjadi
mahasiswa percontohan di lingkungan kampus IAIN Padangsidimpuan
khususnya dan di lingkungan masyarakat umumnya.

Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti dengan media yang lengkap
dan dengan waktu yang semaksimal mungkin untuk dapat menghasilkan

penelitian yang lebih baik.
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